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Abstract 

Pasuruan Regency possesses significant potential for the development of fishery products and seaweed (Gracillaria 
sp.), particularly in its coastal areas. Despite this potential, processed products remain limited to the local scale 
due to persistent challenges in branding, digital marketing, and product innovation. This study aims to analyze 
the implementation of the marketing mix (7Ps), productivity, and economic impacts at the Mina Barokah Baru 
Fisheries Group (Poklahsar) in Rejoso District. The methods applied include field observation, structured 
interviews, and literature review to identify existing problems and formulate practical solutions. The findings 
indicate that marketing mix strategies—especially product diversification, packaging design, digital promotion, 
and pricing management—have significantly improved competitiveness and turnover. Furthermore, empowering 
MSMEs through targeted training, access to modern production equipment, and halal certification has 
contributed to added value, sustainability, and consumer trust. Increased production capacity, combined with 
stronger branding and digital presence, is expected to expand market reach, strengthen local economic resilience, 
and support long-term community empowerment. 

Keywords: fishery products, marketing mix, MSMEs, product innovation, product diversification, seaweed 

Abstrak 

Kabupaten Pasuruan memiliki potensi besar dalam pengembangan hasil perikanan dan rumput 
laut jenis Gracillaria sp., khususnya di wilayah pesisir. Meskipun demikian, produk olahan masih 
terbatas pada skala lokal karena adanya kendala dalam branding, pemasaran digital, dan inovasi 
produk. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan strategi marketing mix (7P), 
produktivitas, serta dampak ekonomi pada Kelompok Pengolah dan Pemasar (Poklahsar) Mina 
Barokah Baru di Kecamatan Rejoso. Metode yang digunakan meliputi observasi lapangan, 
wawancara terstruktur, serta studi literatur untuk mengidentifikasi permasalahan dan 
merumuskan solusi yang tepat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi marketing mix, 
terutama diversifikasi produk, desain kemasan, promosi digital, dan manajemen harga, mampu 
meningkatkan daya saing dan omzet kelompok usaha. Selain itu, pemberdayaan UMKM melalui 
pelatihan, penyediaan akses peralatan produksi, dan sertifikasi halal berkontribusi terhadap 
peningkatan nilai tambah, keberlanjutan usaha, serta kepercayaan konsumen. Peningkatan 
kapasitas produksi yang didukung oleh penguatan branding diharapkan dapat memperluas 
jangkauan pasar, memperkuat ketahanan ekonomi lokal, dan mendorong kemandirian 
masyarakat pesisir. 

Kata kunci: diversifikasi produk, hasil perikanan, inovasi produk, marketing mix, rumput laut, 
UMKM  
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1. PENDAHULUAN 

Kabupaten Pasuruan merupakan salah satu daerah pesisir di Jawa Timur yang memiliki potensi besar 
dalam pengembangan sektor perikanan dan kelautan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS, 2020), jumlah 
penduduk Kabupaten Pasuruan meningkat 0,87% dari 1.592.078 jiwa pada 2019 menjadi 1.605.969 jiwa pada 
2020. Struktur mata pencaharian masyarakat cukup beragam, dengan mayoritas bekerja sebagai karyawan swasta 
dan PNS (54%), sementara petani, peternak, dan nelayan mencakup 13,40%, pedagang/wiraswasta 9,85%, dan 
22,62% tidak bekerja. Dalam struktur ekonomi daerah, sektor industri pengolahan memberikan kontribusi 
terbesar yakni 58,97% (Gambaran Umum Kabupaten Pasuruan, n.d.). Pandemi Covid-19 turut mengubah pola 
konsumsi masyarakat yang beralih ke perdagangan daring. Proyeksi transaksi e-commerce di Indonesia 
diperkirakan meningkat 2,8% pada tahun 2024 (Tren Belanja Online 2025: Teknologi Dan Perilaku Konsumen, 
n.d.), sehingga adaptasi pelaku usaha kecil dan menengah (UMKM) terhadap pemasaran digital menjadi krusial 
dalam memperluas pasar dan meningkatkan pendapatan. 

Dalam dokumen Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Pasuruan 2009-2029 yang ditetapkan melalui 
Peraturan Daerah Nomor 12 Tahun 2010, wilayah pesisir utara Pasuruan diarahkan sebagai kawasan 
pengembangan perikanan tambak, meliputi Kecamatan Bangil, Kraton, Rejoso, Lekok, dan Nguling (Peraturan 
Daerah Kabupaten Pasuruan Nomer 12 Tahun 2010 Tentang Rencana Tata Ruang Kabupaten Pasuruan 2009-
2029, 2010). Salah satu komoditas unggulan yang dikembangkan di kawasan tersebut adalah rumput laut jenis 
Gracillaria sp. Sistem budidaya yang digunakan meliputi metode tradisional maupun polyculture, dengan 
mengombinasikan rumput laut bersama udang dan ikan bandeng (Rahim, dkk., 2024). Potensi pengembangan 
rumput laut ini sangat besar, namun hingga kini baru sebagian lahan yang termanfaatkan. 

Rumput laut tidak hanya memiliki nilai ekonomi, tetapi juga nilai kesehatan yang tinggi. Produk ini 
semakin populer di negara-negara barat karena kandungan gizi yang meliputi vitamin B12, serat pangan, asam 
lemak omega-3, serta senyawa bioaktif dengan aktivitas biologis penting (Cotas, dkk., 2024; Sloth dan Holdt, 
2021). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa rumput laut dapat diolah menjadi makanan fungsional dengan 
manfaat antikanker, antivirus, antikoagulan, hipokolesterolemik, dan antioksidan (Shannon dan Abu-Ghannam, 
2019; Tur dan Bibiloni, 2016). Bahkan studi epidemiologi global mencatat negara-negara dengan konsumsi rumput 
laut tinggi memiliki prevalensi obesitas dan penyakit terkait diet yang lebih rendah. Selain itu, alga memiliki sifat 
teknologi khas sehingga dapat diintegrasikan dalam produk olahan pangan seperti susu, daging, ikan, maupun 
pasta (Shannon dan Abu-Ghannam, 2019). Hal ini membuka peluang besar untuk menjadikan rumput laut 
sebagai basis produk pangan inovatif bernilai tambah. 

Masyarakat pesisir berpendapatan rendah cenderung menerima pengembangan budidaya rumput laut 
apabila kegiatan tersebut selaras dengan strategi peningkatan atau diversifikasi mata pencaharian mereka 
(Waldron, dkk., 2023). Perusahaan pengolah makanan yang berbasis rumput laut di Bandung yang menggunakan 
channel langsung produsen ke konsumen (online via WhatsApp, Go-Food, Instagram) tanpa perantara menghasilkan 
margin pemasaran yang kecil dan kontrol produsen terhadap konsumen lebih besar (Faridah, dkk., 2021). 
Pengolahan rumput laut menjadi camilan di Pangandaran mampu meningkatkan nilai tambah ekonomi yang besar 
dan berpotensi meningkatkan kesejahteraan pelaku usaha pesisir (Junianto, dkk., 2022). 

Di Kabupaten Pasuruan, produk olahan rumput laut masih menghadapi berbagai kendala. Produk yang 
dihasilkan umumnya berupa kerupuk, minuman segar, dan kue kering. Keterbatasan inovasi, kurangnya branding, 
pemasaran digital yang belum optimal, serta keterbatasan akses pasar menyebabkan produk tersebut belum 
dikenal luas. Padahal, dengan dukungan inovasi dan strategi pemasaran yang tepat, rumput laut dapat menjadi 
ikon pangan lokal layaknya apel Malang atau tahu Kediri. 

Kecamatan Rejoso merupakan salah satu lokasi pengembangan kawasan perikanan tambak di Pasuruan. 
Namun, aktivitas budidaya maupun pengolahan rumput laut di daerah ini masih terbatas. Salah satu kelompok 
usaha yang berkembang adalah Poklahsar Mina Barokah Baru di Desa Jarangan, Kecamatan Rejoso. Kelompok 
ini terdiri dari 12 anggota yang mayoritas ibu rumah tangga dan memproduksi berbagai olahan hasil perikanan, 
seperti nugget udang, rengginang, sambal udang, terasi, serta minuman segar rumput laut. Produk minuman 
rumput laut bermerek NAYLA bahkan telah memperoleh sertifikasi Halal, sedangkan produk lainnya masih 
dalam tahap pengembangan. 

Kendala utama yang dihadapi kelompok ini meliputi keterbatasan pengetahuan pemasaran digital, modal, 
serta peralatan produksi. Sistem penjualan masih tradisional, sebatas menitipkan produk di warung atau kantin 
sekolah, dengan promosi dari mulut ke mulut. Kemasan yang sederhana serta varian produk yang terbatas 
membuat daya tarik pasar kurang optimal. Meski demikian, Poklahsar Mina Barokah Baru memiliki potensi besar 
untuk dikembangkan. Dengan adanya pelatihan, pendampingan, serta dukungan teknologi pengolahan, 
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kelompok ini berpeluang memperluas pasar melalui pemasaran digital, meningkatkan kualitas produk melalui 
inovasi kemasan, dan mengembangkan varian produk olahan rumput laut bernilai tambah tinggi. 

Penguatan kapasitas kelompok pengolah rumput laut di Pasuruan sangat relevan dengan tujuan 
pembangunan berkelanjutan (sustainable development goals/SDGs) khususnya tujuan 3 (kehidupan sehat dan 
sejahtera) dan tujuan 8 (pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi). Selain itu, upaya ini selaras dengan Asta Cita 
ke-3 dan ke-5 serta indikator kinerja utama (IKU) perguruan tinggi, khususnya pada aspek pemberdayaan 
masyarakat. Dengan demikian, program pengabdian masyarakat berbasis pengembangan olahan rumput laut tidak 
hanya memberikan manfaat ekonomi tetapi juga berkontribusi pada ketahanan pangan lokal, penciptaan lapangan 
kerja, serta pengembangan industri kreatif berbasis potensi daerah. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif melalui penyuluhan, 
pelatihan, penerapan teknologi, dan pendampingan langsung kepada mitra, yaitu Poklahsar Mina Barokah Baru 
di Kecamatan Rejoso, Kabupaten Pasuruan. Metode pelaksanaan dibagi ke dalam lima tahapan utama seperti 
yang digambarkan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Lima tahapan pelaksanaan pengabdian masyarakat. 

 
Setiap tahap pada alur pelaksanaan tersebut memiliki kegiatan dan capaian spesifik yang dijelaskan sebagai berikut: 
1. Sosialisasi 

Tahap awal dilakukan melalui pertemuan dengan anggota Poklahsar untuk menyampaikan tujuan, manfaat, 
serta rencana kegiatan program. Sosialisasi ini juga melibatkan Kepala Desa dan penyuluh dari Dinas 
Perikanan dan Kelautan Kabupaten Pasuruan dengan tujuan memperoleh dukungan serta memastikan 
partisipasi aktif mitra. 

2. Pelatihan 
Kegiatan pelatihan dilaksanakan dalam tiga aspek utama: 

a. Aspek pemasaran: meliputi penentuan segmentasi, targetting, dan positioning (STP), pelatihan 
pemasaran digital, pembuatan desain logo dan stiker kemasan, serta branding produk berbasis 
rumput laut sebagai makanan sehat bergizi. 

b. Aspek manajemen usaha: berupa pelatihan perhitungan harga pokok produksi (HPP) untuk 
meningkatkan kemampuan manajemen keuangan mitra. 

c. Aspek produksi: mencakup pelatihan teknik pengemasan yang menarik dan higienis, diversifikasi 
produk berbasis rumput laut, serta penggunaan peralatan pendukung produksi seperti vacuum sealer, 
spinner, dan noodle maker. 

Sosialisasi

Pelatihan

(Pemasaran, Manajemen 
Usaha, Produksi)

Penerapan Teknologi

Pendampingan dan 
Evaluasi

Keberlanjutan Program
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Pelatihan pada tiga aspek ini dilakukan karena hambatan utama UMKM di Indonesia adalah kelemahan 
manajerial, keuangan, dan teknologi merupakan (Tambunan, 2019; Anis Okta Cahyaningrum, dkk., 2023)  

3. Penerapan Teknologi 
Tahap ini difokuskan pada simulasi proses produksi dengan memanfaatkan alat dan metode baru. Mitra 
dilatih secara langsung dalam penggunaan teknologi sederhana yang dapat meningkatkan efisiensi, kualitas, 
dan daya simpan produk, misalnya pengemasan kedap udara atau proses penirisan minyak. 

4. Pendampingan dan Evaluasi 
Pendampingan diberikan dalam aspek bisnis, pemasaran, penghitungan HPP, serta pengembangan varian 
produk. Evaluasi dilakukan secara berkala untuk menilai capaian kegiatan, memonitor perkembangan omzet 
penjualan, dan mengidentifikasi kendala yang dihadapi. Proses evaluasi melibatkan observasi lapangan, 
pemberian angket respon peserta, serta analisis ketercapaian indikator program. 

5. Keberlanjutan Program 
Untuk menjamin keberlanjutan, tim tetap menjalin komunikasi dengan mitra dan penyuluh setempat setelah 
program berakhir. Pendampingan tambahan diberikan apabila mitra mengalami kendala, khususnya dalam 
pemasaran digital. Tim juga berperan dalam mempromosikan produk melalui jaringan yang lebih luas 
sehingga keberlanjutan usaha dapat terjaga. 

Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah kombinasi ceramah, diskusi, praktik langsung, dan 
bimbingan teknis di lapangan. Pendekatan ini mengadopsi prinsip experiential learning (Kolb, dkk., 2014) karena 
praktik membuat keterampilan teknis lebih cepat dikuasai, memperkuat kemampuan, dan memastikan 
keberlanjutan hasil oleh mitra. Upaya peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra dilakukan melalui 
pelatihan terjadwal di lokasi mitra, pendampingan dan tanya jawab secara langsung, serta monitoring dan evaluasi 
berkesinambungan. Mitra berperan aktif dalam menyediakan tempat dan sarana pelatihan, mengikuti kegiatan 
diversifikasi produk, pemasaran digital, dan perhitungan HPP, serta menggunakan teknologi penunjang produksi. 
Selain itu, anggota Poklahsar juga terlibat dalam produksi olahan rumput laut dengan mengaplikasikan hasil 
pelatihan dan bimbingan yang diperoleh. 

Keberhasilan program diukur secara kuantitatif melalui dua indikator utama, yaitu peningkatan jumlah 
varian produk dan peningkatan omzet penjualan mitra. Peningkatan varian produk mencerminkan kemampuan 
inovasi dan penerapan keterampilan produksi baru, sedangkan peningkatan omzet menunjukkan efektivitas 
pelatihan manajemen keuangan dan pemasaran digital. Data kedua indikator diperoleh melalui perbandingan 
kondisi sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan untuk menilai dampak nyata program terhadap kinerja usaha 
mitra. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Aspek Pemasaran 

Dalam kajian strategi pemasaran kontemporer, pendekatan marketing mix dengan kerangka 7P (product, 
price, place, promotion, people, process, physical evidence) telah menjadi acuan utama dalam merancang dan mengevaluasi 
efektivitas pemasaran, khususnya pada sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Konsep ini tidak 
hanya mencakup elemen produk dan harga, tetapi juga memperluas dimensi pemasaran ke aspek sumber daya 
manusia, proses operasional, dan bukti fisik yang mendukung persepsi konsumen. Penerapan 7P memungkinkan 
pelaku usaha untuk menyusun strategi yang lebih holistik dan adaptif terhadap dinamika pasar, preferensi 
konsumen, serta perkembangan teknologi digital. 

Penelitian oleh Astuti, dkk. (2023) menegaskan bahwa keberhasilan UMKM sangat dipengaruhi oleh 
sinergi antar elemen 7P, terutama dalam hal inovasi produk, penetapan harga yang rasional, dan strategi promosi 
berbasis digital. Sementara itu, studi oleh Zebua, dkk. (2024) menunjukkan bahwa pemahaman dan penerapan 
7P secara konsisten mampu meningkatkan volume penjualan dan loyalitas pelanggan, khususnya pada UMKM 
sektor makanan dan minuman. Kedua studi tersebut memperkuat relevansi pendekatan 7P sebagai kerangka 
ilmiah yang dapat dioperasionalkan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat, pelatihan kewirausahaan, 
maupun pengembangan bisnis berbasis lokal. 
1. Product (Produk) 

Produk merupakan inti dari strategi pemasaran. Dalam konteks UMKM, pengembangan produk harus 
mempertimbangkan nilai fungsional, estetika, dan relevansi dengan kebutuhan pasar. Diversifikasi olahan 
rumput laut menjadi stik, crackers, abon, sumpia, dan brownies merupakan bentuk inovasi yang menjawab 
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tren konsumsi sehat dan lokalitas. Penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan UMKM sangat dipengaruhi 
oleh kemampuan menciptakan produk yang unik dan bernilai tambah (Astuti, dkk., 2023). 

2. Price (Harga) 
Penetapan harga harus mencerminkan nilai produk sekaligus mempertimbangkan daya beli konsumen. 
Dalam program pengabdian, mitra dilatih menghitung Harga Pokok Produksi (HPP) agar mampu 
menetapkan harga yang kompetitif dan berkelanjutan. Strategi ini sejalan dengan temuan yang menekankan 
pentingnya transparansi dan rasionalitas harga dalam meningkatkan volume penjualan UMKM (Zebua, dkk., 
2024). 

3. Place (Tempat/Distribusi) 
Saluran distribusi menentukan aksesibilitas produk ke konsumen. UMKM yang sebelumnya hanya menjual 
secara lokal kini diarahkan untuk memanfaatkan platform digital dan jaringan komunitas. Penelitian 
menegaskan bahwa pemilihan tempat dan kanal distribusi yang tepat dapat memperluas jangkauan pasar dan 
meningkatkan efisiensi operasional (Pratama dan Hadi, 2025). 

4. Promotion (Promosi) 
Promosi menjadi jembatan antara produk dan konsumen. Dalam kegiatan pengabdian, mitra didampingi 
untuk membuat konten digital, memanfaatkan media sosial, dan menyusun narasi branding yang menarik. 
Kurangnya promosi terbukti menjadi penyebab penurunan penjualan di banyak UMKM, sebagaimana 
diungkap oleh Zebua, dkk. (2024) sehingga strategi promosi yang aktif dan adaptif sangat krusial. 

5. People (Sumber Daya Manusia) 
Kualitas SDM menjadi penentu keberhasilan implementasi strategi pemasaran. Pelatihan intensif kepada 
mitra bertujuan meningkatkan keterampilan produksi, manajerial, dan komunikasi. Penelitian sebelumnya 
mencatat bahwa keterbatasan SDM dalam memanfaatkan teknologi merupakan hambatan utama dalam 
pengembangan UMKM, sehingga peningkatan kapasitas manusia menjadi prioritas (Astuti, dkk., 2023). 

6. Process (Proses) 
Proses produksi yang efisien dan konsisten menciptakan kepercayaan konsumen. Penerapan teknologi seperti 
chopper, spinner, dan noodle maker mempercepat produksi dan meningkatkan kualitas.Pratama dan Hadi 
(2025) menekankan bahwa proses yang terstandarisasi dan adaptif terhadap teknologi merupakan elemen 
penting dalam strategi pemasaran UMKM yang berkelanjutan. 

7. Physical Evidence (Bukti Fisik) 
Bukti fisik mencakup kemasan, tampilan produk, dan lingkungan usaha. Produk mitra dikemas dengan desain 
menarik dan narasi visual yang mendukung citra sebagai makanan sehat. Penelitian Astuti, dkk. (2023) 
menyatakan bahwa bukti fisik yang kuat mampu meningkatkan persepsi konsumen terhadap kualitas dan 
profesionalisme UMKM. 

3.2. Aspek Manajemen Keuangan 

Sebelum produk dipasarkan, penentuan harga pokok produksi (HPP) menjadi langkah penting karena 
harus memperhitungkan biaya produksi dan pemasaran. Oleh karena itu, tim pelaksana memberikan pelatihan 
khusus kepada anggota Poklahsar Mina Barokah Baru terkait cara menghitung HPP secara tepat. Melalui 
pelatihan ini, anggota kelompok kini mampu menentukan biaya produksi dengan lebih akurat, sehingga dapat 
menetapkan harga jual yang wajar sekaligus menguntungkan. Masih banyak UKM yang belum menerapkan 
praktik cost-accounting yang memadai sehingga pelatihan praktis menjadi intervensi penting (Roffia, dkk., 2024). 

Kemampuan menghitung HPP ini menjadi keterampilan dasar yang mendukung peningkatan 
profitabilitas dan keberlanjutan usaha. Kompetensi manajemen keuangan yang dimiliki pelaku usaha dapat 
memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja usaha kecil menengah (Kumar, dkk., 2025). 
Praktik manajemen keuangan yang baik berkorelasi positif dengan kinerja usaha, berdampak pada profitabilitas 
dan stabilitas usaha (Mang’ana, dkk., 2023). 

3.3. Aspek Produksi 

Produk yang dihasilkan pada pengabdian masyarakat ini adalah produk makanan dan minuman olahan 
hasil perikanan dan rumput laut. Identifikasi kebutuhan peralatan penunjang produksi dilakukan dengan 
mempertimbangkan produk olahan yang dibuat dan kondisi mitra. Identifikasi dan pembelian peralatan yang 
dibutuhkan dalam proses produksi dengan pertimbangan bahwa alat yang dibeli disesuaikan dengan kebutuhan 
mitra, mempertimbangkan daya listrik dalam penggunaannya, dan dari material yang baik supaya awet digunakan 
dan dapat menunjang produksi lebih efisien.  
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Pembelian alat penunjang produksi ini bertujuan supaya pembuatan proses produksi lebih efisien dan 
mampu bersaing. Misal pembelian chopper untuk memudahkan dalam menghancurkan ikan atau udang. 
Penggunaan chopper meningkatkan homogenitas produk dan kualitas rasa serta kandungan lemak dan kelembapan 
dibanding metode manual (Pettinati, dkk., 1983). 

 

Gambar 2. Kegiatan Pelatihan dan Penerapan Teknologi di Poklahsar Mina Barokah Baru 

Dengan spinner, hasil produk menjadi lebih kering dan renyah, berbeda dengan cara penirisan manual 
sebelumnya. Produk yang tidak terlalu berminyak juga memiliki daya simpan lebih lama saat dikemas. Begitu pula 
dengan mesin noodle maker dapat menghasilkan adonan dengan ketipisan yang merata, memastikan produk 
memiliki tampilan dan kematangan yang konsisten. Selain itu, versi elektrik dari alat ini membuat proses produksi 
lebih efisien  dan menghemat waktu. Penggunaan teknologi pengolahan modern dapat memperpanjang umur 
simpan dan menjaga mutu produk olahan (He-He Tian;, dkk., 2023). 

Kegiatan yang dilakukan telah berhasil mencapai target indikator utama. Jumlah varian produk telah 
bertambah dari empat varian yaitu rengginang udang, krupuk ikan wayus, nugget udang, dan minuman rumput 
laut menjadi sepuluh dengan bertambahnya varian abon ikan bandeng, sumpia isi abon, stik rumput laut, cracker 
rumput laut, brownise rumput laut, dan bakso ikan. Peningkatan kapasitas produksi dan diversifikasi produk turut 
berdampak pada kenaikan omzet anggota Poklahsar pada periode awal penjualan varian baru. 

4. KESIMPULAN 

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan bersama Poklahsar Mina Barokah Baru 
di Kecamatan Rejoso, Kabupaten Pasuruan, menunjukkan bahwa penerapan strategi marketing mix (7P) dan 
inovasi produk berbasis rumput laut telah memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan nilai tambah 
produk perikanan lokal.  

Dari serangkaian program kerja yang telah dilaksanakan, diperoleh hasil bahwa kegiatan pelatihan dan 
pendampingan berhasil meningkatkan kapasitas usaha melalui penerapan strategi marketing mix (7P) dan inovasi 
produk berbasis hasil perikanan serta rumput laut. Selain itu, penerapan teknologi sederhana seperti vacuum 
sealer, spinner, dan noodle maker terbukti mampu meningkatkan efisiensi produksi, kualitas produk, serta daya 
simpan. Adanya produk varian baru memperluas segmen pasar dan menunjukkan potensi pasar yang menjanjikan. 
Kemampuan mitra dalam menghitung harga pokok produksi (HPP) secara tepat juga mendukung penetapan 
harga jual yang kompetitif dan berkelanjutan. Sedangkan, secara ekonomi, mitra mengalami peningkatan omzet 
setelah peluncuran varian produk baru, menunjukkan keberhasilan program dalam meningkatkan pendapatan 
dan keberlanjutan usaha. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini menjawab permasalahan terkait rendahnya inovasi, branding, dan 
pemasaran digital pada produk olahan perikanan, serta mendorong penguatan ekonomi lokal melalui 
pemberdayaan UMKM berbasis potensi daerah. 

Model pengabdian berbasis strategi 7P dan inovasi produk yang diterapkan pada Poklahsar Mina Barokah 
Baru memiliki potensi untuk direplikasi pada kelompok usaha kecil menengah lainnya, terutama di wilayah pesisir 
dengan karakteristik sumber daya perikanan serupa. 
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